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ABSTRAK

Tingginya jumlah orang yang bekerja di Sektor Pertanian Jawa Timur tidak sebanding dengan
pertumbuhan Sektor Pertanian. Kontradiksi ini mengakibatkan pertumbuhan pendapatan orang
yang bekerja di Sektor Pertanian menjadi rendah. Perlu diketahui bahwa Sektor Pertanian terdiri
dari lima sub sektor, diantaranya tanaman pangan, perikanan, perkebunan, kehutanan, dan
peternakan. Sub sektor yang paling bermasalah adalah Sub Sektor Tanaman Pangan karena
memiliki postur permasalahan yang sama dengan Sektor Pertanian. Hal ini mengindikasikan
bahwa rendahnya pertumbuhan pendapatan orang yang bekerja di Sektor Pertanian paling
banyak bertengger di Sub Sektor Tanaman Pangan. Oleh karena itu, perlu diteliti lebih lanjut
mengenai apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani tanaman pangan di Jawa
Timur dengan mengambil studi kasus petani padi di Kecamatan Singosari. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan analisis regresi cross section. Beberapa
variabel independen yang digunakan adalah luas lahan, usia, jumlah keluarga, biaya tenaga
kerja, biaya saprodi, dan biaya irigasi. Enam variabel yang diambil dalam penelitian ini
bersumber dari teori produksi dan penelitian terdahulu. Sumber data diperoleh melalui proses
wawancara secara terstruktur menggunakan kuesioner. Pengumpulan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik cluster random sampling karena petani padi di Singosari tersebar di 17 desa.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani padi di Singosari adalah luas lahan, biaya tenaga kerja, dan biaya irigasi.
Luas lahan berpengaruh signifikan positif. Biaya tenaga kerja berpengaruh signifikan negatif.
Biaya saprodi berpengaruh signifikan positif. Sementara usia, jumlah keluarga petani, dan biaya
irigasi tidak berpengaruh signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan beberapa hal. Pertama,
tingkat kesuburan lahan sawah di Singosari masih tinggi. Kedua, saprodi yang digunakan
berkualitas tinggi. Ketiga, jumlah buruh tani terlalu tinggi. Keempat, usia petani padi paling
banyak berada di rentang 44-54 tahun sehingga sebagian besar cara mengatur (skill) mereka
dalam memproduksi padi masih sama. Kelima, anggota keluarga petani (family labour) tidak turut
membantu dalam memproduksi padi. Keenam, saluran irigasi di Singosari dalam kondisi baik.

Kata kunci: Sektor Pertanian, Tanaman Pangan, Pendapatan Petani Padi, Luas Lahan, Usia
Petani, Jumlah Keluarga Petani, Biaya Tenaga Kerja, Biaya Saprodi, Dan Biaya Irigasi.

A. PENDAHULUAN

Salah satu usaha yang menjadi prioritas Jawa Timur dalam mewujudkan pembangunan
ekonomi adalah dengan meningkatkan Sektor Pertanian. Pernyataan ini dapat dibuktikan pada
salah satu agenda prioritas Jawa Timur yang tertuang dalam RPJMD Jatim 2015-2019, yaitu
merevitalisasi Sektor Pertanian. Artinya, terdapat usaha untuk meningkatkan kinerja Sektor
Pertanian serta meningkatkan pendapatan orang-orang yang bekerja di dalamnya. Namun, sampai
saat ini usaha tersebut dirasa kurang membuahkan hasil yang memuaskan. Hal ini dapat dilihat
dari data tentang pertumbuhan Sektor Pertanian dan jumlah orang yang bekerja di dalamnya.
Terdapat kontradiksi antara pertumbuhan Sektor Pertanian dengan jumlah orang yang bekerja di
sektor tersebut. Data Pertumbuhan Sektor Pertanian lebih rendah dibandingkan beberapa sektor
lainnya dan pertumbuhan ekonomi Jatim (BPS Jatim, 2014). Sementara itu, Sektor Pertanian
menyerap tenaga kerja paling tinggi (BPS Jatim, 2013). Akibatnya, pertumbuhan pendapatan
orang yang bekerja di Sektor Pertanian lebih rendah dibandingkan sektor lainnya. Kondisi ini juga
mengindikasikan bahwa kemiskinan terbanyak ada di Sektor Pertanian (Pusdatin, 2013).

Kemudian perlu diketahui bahwa Sektor Pertanian terdiri dari lima sub sektor, diantaranya
tanaman pangan, kehutanan, perikanan, perkebunan, dan peternakan (Dumairy, 1996). Dari lima
sub sektor tersebut, tanaman pangan yang paling bermasalah karena memiliki postur permasalahan



yang sama seperti Sektor Pertanian. Jadi, bisa diindikasikan bahwa pertumbuhan pendapatan orang
yang bekerja di Sektor Pertanian Jawa Timur paling banyak ada di Sub Sektor Tanaman Pangan.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengambil rumusan masalah apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani tanaman pangan di Jawa Timur dengan mengambil studi kasus
petani padi di Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Petani padi diambil sebagai
studi kasus karena jumlah petani komoditi padi jauh lebih besar daripada petani komoditi lain
dalam tanaman pangan. Kemudian Kabupaten Malang dipilih karena memiliki peran sebagai salah
satu penyumbang produksi padi terbesar di Jawa Timur. Begitu juga dengan Kecamatan Singosari
yang berperan sebagai salah satu penyumbang produksi padi terbesar di Kabupaten Malang.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi pendapatan petani padi di Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur.

B. LANDASAN TEORI

Penentuan Profit Maksimum

Setiap produsen rasional selalu berusaha untuk memperoleh laba maksimum dari kegiatan
produksi yang dilakukan (Case dan Fair, 2002). Untuk memperoleh profit maksimum, diperlukan
total revenue yang jauh lebih besar dibandingkan dengan total cost (Nicholson dan College, 2002).
TR yang diperoleh produsen sangat tergantung pada harga output per unit dan jumlah output yang
terjual. Sementara TC yang dikeluarkan produsen sangat tergantung pada harga input per unit dan
jumlah input yang digunakan untuk produksi. TC juga bisa diambil dari penjumlahan antara total
fixed cost (TFC) dan total variabel cost (TVC). Total fix cost merupakan bagian dari total cost
pada suatu tingkat output nol. Sementara total variabel cost merupakan bagian dari total cost yang
jumlahnya bervariasi sesuai dengan tingkat output yang diproduksi. Secara matematis, profit
ekonomi dapat dituliskan sebagai berikut :

TR = Poutput X Qoutput; TC = Pinput X Qinpu; TC =TFC + TVC

Opsi Petani dalam Memaksimumkan Profit

Setiap petani memiliki Kkarakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik petani dibedakan
berdasarkan kemampuan finansial yang dimiliki. Petani kaya yang memiliki skala usaha tani besar
memaksimumkan profit dengan cara meningkatkan jumlah output penjualannya secara efektif dan
efisien. Hal ini dikarenakan petani kaya tidak kendala masalah biaya. Sementara petani miskin
yang memiliki skala usaha tani kecil memaksimumkan profitnya dengan cara menurunkan input
untuk produksinya. Hal ini dilakukan karena petani miskin seringkali terkendala masalah biaya.

Teori Produksi

Proses memanfaat input menjadi output disebut proses produksi (Joesron dan Fathorrazi,
2012). Secara matematis hubungan antara input dan output disusun dalam fungsi produksi
dinyatakan sebagai berikut :

Dimana,
Q = Output; K = Kapital; R = Resources; L = Labour; T= Teknologi.

Fungsi produksi terdiri dari dua macam. Pertama, fungsi produksi dengan satu input. Kedua,
fungsi produksi dengan dua input. Fungsi produksi dengan satu input biasa disebut sebagai fungsi
produksi sederhana yang diasumsikan hanya ada satu input yang berubah (variabel). Selebihnya
bersifat tetap atau tidak bergerak (fixed).

Dalam fungsi produksi sederhana berlaku hukum law deminishing of return yang digambarkan
dalam kurva produksi. Kurva produksi dengan satu input terdiri dari kurva total produksi (TP),



average physical product of labour (AP.), dan marginal physical product of labour (MP.). TP
ditentukan oleh hasil dari total input dalam proses produksi. AP ditentukan oleh hasil bagi antara
TP dan jumlah input variabel yang digunakan. Sementara, MP ditentukan oleh perubahan TP per
unit dibagi dengan perubahan jumlah input variabel yang digunakan. Hubungan antara TP, AP,
dan MP. digambarkan dalam kurva produksi yang terbagi menjadi tiga tahapan atas penambahan
input variabel. Berikut merupakan gambar kurva produksi :

Gambar 2.1 : Kurva Produksi
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Sumber : Khusaini, 2013

Tiap tahap dalam kurva produksi di atas berdampak pada jumlah output yang akan diperoleh
produsen. Tahap | bukan pilihan produsen yang rasional karena pada tahap tersebut, biaya
produksi minimum belum tercapai. Biaya produksi minimum terletak pada tahap Il. Pada tahap 1l
profit maksimum telah tercipta. Apabila produsen menambah input lagi sampai tahap I1l, maka
jumlah TP justru akan menurun dan MP menjadi negatif. Pada tahap Ill juga bukan menjadi
pilihan produsen rasional.

Kemudian fungsi produksi dengan dua input variabel digambarkan oleh kurva isoquant dan
isocost. Kurva isoquant menunjukkan berbagai kombinasi teknis antara dua buah input variabel
secara efisien yang menghasilkan jumlah output tertentu (Nicholson dan College, 2002). Ciri-ciri
kurva isoquant adalah turun dari kiri atas ke kanan bawah, cembung ke arah titik origin, dan tidak
saling berpotongan (Joesron dan Fathorrazi, 2012). Pergeseran kurva isoquant yang semakin ke
kanan menunjukkan tingkat output semakin tinggi. Hal yang menarik dari kurva isoquant adalah
adanya kombinasi input yang berbeda-beda, namun tetap menghasilkan tingkat ouput yang sama.
Kemudian kurva isocost menunjukkan kombinasi dua input berbeda yang bisa dibeli produsen
pada tingkat biaya sama (Joesron dan Fathorrazi, 2012). Semakin dekat garis isocost dengan titik
origin, maka semakin kecil pengeluaran yang dikeluarkan produsen. Begitu sebaliknya.

Teori Biaya Produksi

Secara garis besar, biaya produksi terdiri dari fixed cost atau biaya tetap dan variabel cost atau
biaya berubah. Biaya tetap tidak tergantung pada output yang dihasilkan produsen. Nilai biaya
tetap sama dengan biaya total pada saat output sama dengan nol. Kegiatan produksi yang masih
memiliki biaya tetap dianggap sebagai produksi jangka pendek. Selanjutnya, biaya variabel adalah
biaya yang harus dibayar oleh produsen pada waktu tertentu untuk semua input yang digunakan
dalam proses produksi. Besarnya biaya variabel sangat tergantung pada tingkat produksi atau
bervariasi dengan jumlah output yang dihasilkan. Kegiatan produksi yang semua input atau
biayanya menjadi variabel, maka produksi tersebut dikatan produksi jangka panjang karena semua
input telah berubah.

Faktor Produksi untuk Meningkatkan Usaha Tani Padi
Terdapat empat input utama yang mampu meningkatkan usaha tani padi, diantaranya tanah,
modal, tenaga kerja, dan pembangunan irigasi. Tanah merupakan lahan untuk menanam bibit padi



yang sangat mempengaruhi skala usaha tani dan efisiensi tani. Semakin luas lahan, maka skala
usaha tani pun akan semakin luas. Luas lahan juga mempengaruhi efisiensi usaha tani padi karena
berhubungan dengan penggunaan pupuk dan pestisida. Semakin luas lahan sawah yang dimiliki
petani, namun jika penggunaan pupuk dan pestisida dilakukan secara berlebihan justru akan
mengurangi tingkat kesuburan lahan. Akibatnya, jumlah output yang dihasilkan pun akan
menurun. Selanjutnya input modal adalah barang atau uang yang bersama-sama dengan input
tenaga kerja dan tanah untuk menghasilkan output pertanian. Contoh modal di luar tanah dan
tenaga kerja adalah ternak, cangkul, bajak, bibit, pupuk, pestisida, dan lain-lain. Modal juga
berkaitan erat dengan uang dalam bentuk kredit usaha tani (Mubyarto, 1989). Berikutnya input
tenaga kerja adalah input yang berperan aktif dalam mengolah lahan sawah milik petani.
Penggunaan tenaga kerja sangat mempengaruhi skala usaha tani. Semakin banyak tenaga kerja
yang digunakan petani, maka skala usaha tani juga semakin besar. Terakhir adalah input irigasi.
Peranan irigasi dalam meningkatkan usaha tani padi sangatlah penting karena penyaluran air ke
sawah dalam jumlah yang cukup akan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi
pertanian. Dibutuhkan adanya pembangunan jaringan irigasi yang layak untuk memenuhi
kebutuhan air petani padi.

Penentuan Upah di Pasar Tenaga Kerja

Jenis pasar tenaga kerja terdiri dari tiga macam, yaitu persaingan sempurna, monopsoni, dan
monopoli (Sidauruk, 2013). Tiga jenis pasar tenaga kerja tersebut memiliki ciri dan penentuan
upah yang berbeda-beda. Ciri dari pasar tenaga kerja persaingan sempurna adalah baik pekerja
dan pengusaha memiliki kekuatan yang sama dalam menentukan upah. Hal ini dikarenakan baik
pekerja maupun pengusaha tidak membentuk asosiasi tertentu yang membentuk kekuatan bersama
dalam menentukan upah. Kemudian ciri dari pasar tenaga kerja monopsoni adalah pengusaha
memiliki kekuatan yang lebih tinggi dalam menentukan upah. Hal ini dikarenakan pengusaha-
pengusaha yang ada di daerah tertentu membentuk asosiasi dan kekuatan bersama untuk
menentukan upah. Dalam pasar monopsoni, eksploitasi tenaga kerja seringkali terjadi karena
pekerja diberi upah di bawah tingkat produktivitasnya. Sementara, ciri dari pasar tenaga kerja
monopoli adalah pekerja memiliki kekuatan yang lebih kuat dalam menentukan upah. Para pekerja
membentuk asosiasi dan kekuatan bersama dalam menentukan upah sehingga mereka bisa
meminta upah tinggi kepada pengusaha sesuai dengan keinginannya. Meskipun demikian, tetap
ada risiko yang harus ditanggung pekerja ketika pengusaha mengabulkan permintaan upah tinggi
mereka. Pengusaha akan mengabulkan permintaan pekerja, namun dengan konsekuensi
mengurangi penggunaan jumlah tenaga kerja. Akhirnya, jumlah pengangguran akan meningkat.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tuntutan upah yang dikehendaki pekerja kepada
pengusaha, maka semakin banyak pula pengurangan jumlah tenaga kerja dari pengusaha.

Model Dua Sektor Lewis

Model lewis mengasumsikan bahwa perekonomian terbelakang terdiri dari dua sektor, yaitu
Sektor Subsisten pedesaan yang tradisional dan Sektor Industri yang modern (Todaro dan Smith,
2011). Ciri dari Sektor Subsisten pedesaan yang tradisional adalah selalu kelebihan tenaga kerja
ssehingga produktivitas tenaga kerja di sektor ini nol. Sektor Subsisten pedesaan yang tradisional
identik dengan Sektor Pertanian. Upah tenaga kerja di sektor ini juga cenderung lebih rendah
dibandingkan Sektor Industri yang modern. Sementara untuk ciri Sektor Industri yang modern
adalah jumlah tenaga kerjanya jauh lebih sedikit daripada Sektor Subsisten pedesaan tradisional.
Produktivitas tenaga kerja di sektor ini juga sangat tinggi. Oleh karena itu, sektor ini mampu
menampung transfer tenaga kerja dari Sektor Subsisten tradisional pedesaan (Todaro dan Smith,
2011). Transfer tenaga kerja ini muncul karena terjadi perluasan jumlah output dari sektor modern.
Terjadinya perluasan output ditentukan oleh tingkat investasi dan akumulasi modal dari Sektor
Industri. Tingkat investasi bisa terjadi karena jumlah keuntungan lebih besar dari upah dengan
asumsi, pemilik modal langsung menginvestasikan kembali semua keuntungannya. Perluasan
kesempatan tenaga kerja dari Sektor Tradisional ke Sektor Industri modern akan terus berlangsung
hingga produktivitas tenaga kerja di Sektor Pertanian sudah tidak nol lagi. Dengan kata lain, upah
tenaga kerja di Sektor Pertanian mulai tinggi. kondisi ini dikenal sebagai titik balik lewis atau
lewis turning point (Todaro dan Smith, 2011).

C. METODE PENELITIAN



Peneltian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data cross section pada
tahun 2015. Data cross section yang digunakan adalah data primer mengenai pendapatan petani
padi, biaya tenaga kerja, biaya saprodi (pupuk, bibit, dan pestisida), biaya irigasi, usia petani, dan
jumlah keluarga yang dimiliki petani. Adapaun sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 60 responden. Perolehan sampel 60 responden berasal dari rumus slovin
menggunakan tingkat toleransi kesalahan (a = 13%) dari 1920 populasi petani padi yang tersebar
di seluruh wilayah Singosari. Teknik penentuan sampel menggunakan cluster random sampling
karena wilayah Singosari terdiri dari 17 desa dan populasi petani padi tersebar di 17 desa tersebut.
untuk memperkecil cakupan penelitian diperlukan sampel penelitian yang diambil secara acak di
17 desa Singosari. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi cross section menggunakan
tahun 2015. Penelitian ini juga melalui beberapa uji statistik, seperti uji t (uji parsial), uji f (uji
simultan), dan mengukur R?. Penelitian ini juga melakukan uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji
multikolinieritas, normalitas, heteroskedastisitas, dan autokoreasi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas
Pengujian ini untuk melihat apakah terdapat hubungan antara variabel independen dalam
persamaan regresi. Dalam penelitian ini menggunakan uji variance inflation factor (VIF).
Berikut ini merupakan tabel dari hasil pengujian multikolinieritas menggunakan uji VIF :

Tabel 4.1 Hasil Estimasi Uji Multikolinieritas

Variabel Coefficient VIF

Luas lahan 152235.1 54.04970
Usia 0.100474 37.12316
Jumlah keluarga 0.534460 34.84999
Biaya saprodi 2.828775 11.48419
Biaya tenaga kerja 2.707609 1.200009
Biaya irigasi 1.623511 1.399144
C 1.269013 NA

Sumber : Hasil Perhitungan Eviews 7

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai VIF tiap variabel banyak yang lebih dari 10
dan hanya ada dua variabel yang kurang dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persamaan
regresi dalam penelitian ini tidak lolos uji asumsi klasik. Artinya, terdapat hubungan atau
korelasi antar variabel independen dalam persamaan. Meskipun tidak lolos uji multikolinieritas,
namun estimator persamaan dalam penelitian ini tetap BLUE (Best Linier Unbiased Estimator)
karena estimator yang BLUE tidak memerlukan terbebas dari uji multikolinieritas. Estimator
BLUE hanya berhubungan dengan asumsi tentang variabel gangguan, seperti uji autokorelasi
dan heteroskedastisitas. Makna BLUE disini adalah best artinya varian residual data minimum,
linier artinya linier terhadap variabel stokastik Y sebagai variabel dependen, dan unbiased
artinya nilai harapan sama dengan nilai yang sebenarnya.
2. Uji Normalitas

Pengujian ini menggunakan untuk menguji apakah residual dalam model regresi
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik terjadi ketika distribusi data
normal atau mendekati titik normal. Untuk menguji kenormalan data, maka perlu dilakukan
pengujian jarque-bera. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, maka
perlu membandingkan probabilitas jarque-bera dengan tingkat toleransi kesalahan yang
digunakan dalam penelinitian (0 = 5%). Apabila probabilitas jarque-bera > o = 5%, maka
errornya berdistribusi normal atau model terbebas dari normalitas. Begitu pula sebaliknya.

Gambar 4.1 : Hasil Estimasi Uji Normalitas
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Sumber : Hasil Perhitungan Eviews 7

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan probability jarque-bera a < 5%. Artinya, persamaan
model penelitian ini tidak lolos uji normalitas. Residual data dikatakan tidak terdistribusi normal.
3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terjadi ketidaksamaan varian
dari variabel pengganggu atau residual untuk semua observasi pada model regresi. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode uji white dengan melakukan
regresi kuadrat terhadap variabel independen luas lahan, usia, jumlah keluarga, biaya saprodi,
biaya tenaga kerja, dan biaya irigasi. Untuk menguji apakah hasil di atas mengandung masalah
heteroskedastisitas atau tidak, maka perlu membandingkan antara Prob. Obs*R dengan tingkat
toleransi kesalahan a = 5%. Model persamaan dalam penelitian ini memiliki nilai Prob Obs*R;
0.0748 > a = 5%. Artinya, H*0 diterima atau dalam model tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Pengujian ini digunakan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara satu variabel gangguan
observasi satu dengan satu variabel gangguan lainnya yang berlainan waktu. Pengujian asumsi
autokrelasi dalam peneitian ini menggunakan analisis durbin watson dengan melihat angka
durbin watson pada tabel garis regresi. Selanjutnya disesuaikan dengan tabel DW. Berikut ini
merupakan gambar dari hasil pengujian autokorelasi :

Gambar 4.2 : Posisi Koefisien Durbin Watson Uji Autokorelasi

Daerah
keragu-raguan

Daerah
keragu-raguan

0 11.372 1.808 D-W stat = 1.928083 2.192 2,628 l 4
Menolak HO Menolak HO
Autokorelasi Autokorelasi
positif positif



Sumber : Hasil Perhitungan Eviews 7

Berdasarkan gambar 4.2, hasil regresi persamaan linier dengan variabel dependen luas lahan, usia,
jumlah keluarga, biaya tenaga kerja, biaya saprodi, dan biaya irigasi memiliki nilai DW sebesar
1.928083. Apabila disesuaikan dengan gambar di atas, angka tersebut masuk dalam kategori tidak
terdapat autokorelasi.

Hasil Output Regresi

Hasil pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi cross section dengan
bantuan software eviews 7 menghasilkan persamaan dari variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen berupa :

Tabel 4.2 : Hasil Estimasi Analisis Regresi

Variabel Coeficient Std. Error Prob. t- Prob. f-
statistic statistic

Luas Lahan 5053.903 390.1732 *0.0000 | *0.000000

Usia -17149.06 51961.01 0.7427

Jumlah -290939.3 402624.2 0.4731

Keluarga

Biaya Tenaga -1.524415 0.316976 *0.0000

Kerja

Biaya Saprodi 1.568476 0.731068 *0.0365

Biaya Irigasi 0.010801 1.681896 0.9949

C 1562416 3554511 0.6620

*signifikansi a = 5%

**signifikansi o = 10%
R?=0.991691

Sumber : Hasil Perhitungan Eviews 7

Hasil pengujian di atas, menghasilkan persaaan regresi berupa :

Pendapatan Petani = 380403.6 + 5074.097 LL - 10364.38 U — 154535 JK + 1.614583 BS —
1.542852 BTK + 0.001575 Bl

Dimana : LL (Luas Lahan milik petani); U (Usia); JK (Jumlah Keluarga); BS (Biaya Saprodi);
BTK (Biaya Tenaga Kerja); Bl (Biaya Irigasi).

Uji Statistik
1. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Berdasarkan tabel 4.1 estimasi analisis regresi di atas, menunjukkan bahwa nilai R? sebesar
0.991691. Artinya, variabel independen yang terdiri dari luas lahan, usia, jumlah keluarga, biaya
saprodi, biaya tenaga kerja, dan biaya irigasi memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen sebesar 99.17%. Sementara sisanya sebesar 0.83% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan data model persamaan.

2. Uji-t

Pengujian t adalah untuk menguji hubungan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial untuk masing-masing variabel. Hasil dari tabel 4.1 estimasi analisis
regresi di atas, menunjukkan bahwa luas lahan dan biaya saprodi berpengaruh signifikan positif
terhadap pendapatan petani padi Singosari. Sementara biaya tenaga kerja berpengaruh signifikan
negatif terhadap pendapatan petani padi Singosari. Untuk variabel usia, jumlah keluarga, dan biaya
irigasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi Singosari. Hal ini didasarkan
pada penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar a = 5% atau tingkat kepercayaan 95%.

3. Uji-f

Pengujian f adalah untuk menguji hubungan pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen secara simultan atau serempak. Hasil dari tabel 4.1 estimasi analisis regresi di atas



menunjukkan semua variabel independen berpengaruh secara serempak terhadap variabel
dependen, yaitu pendapatan petani padi Singosari. Hal ini didasarkan pada penggunaan tingkat
toleransi kesalahan o = 5% atau tingkat kepercayaan 95%.

Pembahasan dan Implikasi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani padi di Singosari. Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diperoleh hasil variabel yang
berpengaruh signifikan dan tidak signifikan terhadap pendapatan petani padi di Singosari. Berikut
ini merupakan analisis pengaruh variabel independen (luas lahan, biaya tenaga kerja, jumlah
keluarga, biaya saprodi, biaya irigasi, dan usia) terhadap pendapatan petani padi Singosari.
1. Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani padi Singosari

Luas lahan berpengaruh signifikan positif terhadap pendapatan petani padi di Singosari dengan
o = 5% dan nilai koefisien sebesar 5053.903. Artinya, setiap kenaikan 1 ha luas lahan milik petani
akan meningkatkan pendapatan petani padi Singosari sebesar 5053.903 rupiah dengan asumsi
cateris paribus atau variabel lain dianggap tidak bergerak. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
tingkat kesuburan lahan sawah pertanian padi di Singosari masih tinggi atau mengalami increasing
return to scale. Untuk mempertahankan produktivitas lahan sawah di Singosari, maka penggunaan
biaya pertanian lainnya, seperti biaya saprodi harus hati-hati. Hal ini dikarenakan penggunaan
biaya saprodi yang berlebihan justru menurunkan tingkat kesuburan lahan sawah di Singosari.
2. Pengaruh biaya tenaga kerja terhadap pendapatan petani padi Singosari

Biaya tenaga kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap pendapatan petani padi dengan
nilai koefisien sebesar -1.524415. Artinya, setiap kenaikan biaya tenaga kerja 1 rupiah akan
menurunkan pendapatan petani padi sebesar 1.524415 rupiah dengan asumsi cateris pateribus.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan tenaga kerja di Sektor Pertanian Padi
Singosari sudah berlebihan sehingga memunculkan masalah pengangguran terselubung.
Akibatnya, pendapatan tenaga kerja atau buruh tani cenderung akan sangat rendah. Untuk
mengurangi masalah pengangguran dan rendahnya pendapatan tenaga kerja di Sektor Pertanian
Padi Singosari, maka diperlukan transisi dari Sektor Pertanian ke Sektor Non Pertanian. Melalui
transisi dari Sektor Pertanian ke Non Pertanian, maka dapat mengalihkan kelebihan jumlah tenaga
kerja dari Sektor Pertanian ke Non Pertanian.
3. Pengaruh jumlah keluarga terhadap pendapatan petani padi Singosari

Jumlah anggota keluarga petani tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi
Singosari. Artinya, berapapun jumlah anggota keluarga yang dimiliki petani tidak berpengaruh
apapun terhadap kenaikan pendapatan petani padi di Singosari. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa minat anggota keluarga petani untuk bekerja di Sektor Pertanian Padi Singosari sangat
rendah. Hal ini bisa terjadi karena rendahnya upah yang ada di Sektor Pertanian Padi Singosari
dibandingkan sektor lainnya. Jumlah keluarga petani termasuk dalam kategori input family labour
dalam teori produksi.
4. Pengaruh biaya saprodi terhadap pendapatan petani padi Singosari

Biaya saprodi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi dengan nilai koefisien
sebesar 1.568476. Artinya, setiap kenaikan 1 rupiah pada biaya saprodi, maka akan meningkatkan
pendapatan petani padi sebesar 1.568476 rupiah dengan asumsi cateris pateribus. Pengaruh yang
signifikan positif bisa terjadi karena sebagian besar saprodi yang digunakan petani padi di
Singosari berkualitas baik. Dalam fungsi produksi, input biaya saprodi masih mengalami
increasing return to scale. Kondisi ini mengindikasikan bahwa petani padi di Singosari memiliki
kecenderungan untuk menambah saprodi secara berlebihan karena peningkatan biaya saprodi
mampu meningkatkan pendapatan petani.
5. Pengaruh biaya irigasi terhadap pendapatan petani padi Singosari

Biaya irigasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi. Kondisi ini bisa
terjadi karena karena kondisi irigasi di Singosari sudah berfungsi dengan baik sehingga biaya
irigasi di Singosari cenderung tidak mahal. Pendapatan petani pun tidak banyak terserap untuk
membayar biaya irigasi. Dengan demikian, maka petani Singosari tidak mengalami masalah yang
serius dalam hal ketersediaan air di Singosari.
6. Pengaruh usia terhadap pendapatan petani padi Singosari

Usia petani tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi. Hal ini bisa terjadi
karena keterampilan petani dalam mengatur produksi padi cenderung sama. Perlu diketahui bahwa
usia petani menunjukkan tingkat keterampilan atau skill petani dalam mengatur produksi padi di
sawah miliknya. Berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik dari 60 responden, tercatat



rentang usia petani padi adalah 33-76 tahun. Usia petani padi paling banyak berada pada rentang
44-54 tahun. Jumlahnya mencapai 50% dari total responden. Sisanya berada pada rentang usia 33-
43 tahun berjumlah 18%; 55-65 tahun 27%; dan >65 tahun berjumlah 5%. Semakin jauh rentang
usia petani, maka semakin berbeda pula keterampilan mereka dalam mengolah pertanian padi.
Karena sebagian besar petani berada pada rentang usia 44-54 tahun, maka bisa jadi keterampilan
mereka dalam mengatur produksi padi tidak jauh berbeda. Dengan demikian, usia tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karena cara mengatur produksi padi sebagian
besar petani hampir sama. Usia termasuk dalam kategori input teknologi dalam teori produksi
karena secara definisi memiliki arti cara mengolah petani dalam memproduksi padinya.

E. PENUTUP

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Pertanian tanaman pangan masih potensial dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan
petani di Singosari. Hal ini dikarenakan:

a. Produktivitas luas lahan di Singosari masih tinggi sehingga peningkatan total revenue padi
masih lebih tinggi daripada total cost padi (increasing return to scale).

b. Marginal produk atas input biaya saprodi masih mengalami peningkatan karena saprodi di
Singosari masih berkualitas baik sehingga petani padi memiliki kecenderungan untuk
menggunakan saprodi secara berlebihan.

c. Biaya irigasi tidak berdampak apapun terhadap pendapatan petani padi di Singosari karena
saluran irigasi di Singosari masih dalam kondisi yang baik sehingga biaya irigasi yang
dikeluarkan petani pun tidak terlalu besar. Artinya, petani padi di Singosari tidak
mengalami masalah serius dalam hal ketersediaan air di Singosari.

2. Terdapat indikasi bahwa penggunaan tenaga kerja di sektor pertanian tanaman padi Singosari
berlebihan sehingga memunculkan masalah pengangguran terselubung. Akibatnya, upah yang
diterima buruh tani sebagai tenaga kerja cenderung sangat rendah.

3. Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa minat anggota keluarga petani padi rendah untuk
bekerja di sektor pertanian tanaman padi karena upah di Sektor Pertanian lebih rendah
dibandingkan Sektor Non Pertanian. Hal ini terlihat dari jumlah keluarga yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi di Singosari.

SARAN
Untuk mengurangi beberapa permasalahan disebutkan pada kesimpulan di atas, maka

penelitian ini merekomendasikan beberapa saran untuk meningkatkan pendapatan petani padi di

Singosari, diantaranya :

1. Produktivitas lahan sawah milik petani yang masih tinggi harus diiringi dengan peningkatan
saprodi secara hati-hati karena penggunaan saprodi yang berlebihan dapat menurunkan tingkat
kesuburan lahan sawah milik petani padi di Singosari.

2. Produktivitas saprodi yang tinggi menjadikan pemerintah daerah wajib menjamin ketersediaan
subsidi saprodi yang berkualitas baik supaya kebutuhan saprodi petani padi di Singosari
tercukupi dan akses untuk memperoleh saprodi yang murah menjadi mudah.

3. Untuk mengatasi permasalahan tingginya jumlah pengangguran terselubung dan rendahnya
tingkat upah yang ada di Sektor Pertanian Padi Singosari, pemerintah perlu melakukan :

a. Melakukan transisi dari Sektor Pertanian ke Sektor Non Pertanian dilakukan dengan cara
meningkatkan pertumbuhan sektor non pertanian. Hal ini perlu dilakukan untuk mendorong
peralihan tenaga kerja yang berlebihan di sektor pertanian sehingga mampu meningkatkan
produktivitas dan upah dari buruh tani. Namun, untuk mengantisipasi tingkat upah yang
terlalu tinggi akibat peralihan tenaga kerja ke Sektor Non Pertanian, maka penggunaan
varietas saprodi oleh petani padi di Singosari menjadi pilihan terbaik. Penggunaan pupuk
dan pestisida organik bisa menjadi alternatif petani padi untuk menekan total biaya
produksi padi.

b. Perbaikan inovasi teknologi di Sektor Pertanian Padi dari pemerintah daerah supaya dapat
menunda terjadinya penurunan total produksi ouput padi dan menunda marginal produk
atas input tenaga kerja menjadi negatif.
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